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PERKENALAN

Para Ksatria mngsa jang bahagia

Merdela !

Seteleh bangsa kita berdjueng terus-
menerus selama empat tahun, dan setelah
Ibu Kota Rep. Indonesia kembali ketangan
kita, maka di Kementerian -~ Pertahanan
diresmikanlah adanja satu Bogian baru,
'ﬁmg disebut Bagian Urusan Agama,
1

bawah pimpinan Paduka Tuen Kepala
Staf A",

Tugas Bagian Urusan Agama.
Adapun akan tugasnja jang tegss, se-
agaimana jang di djelaskan den diharap-

"kan oleh paduka Tusn Kepala Staf

»A” adalah:

Mempertinggi budi pekerti dan
Semangat Tentara, ( moraal dan
moreelnja) dengan djalan Aga-

ma,
Dengan diadakannija Bagian ini dengan
resmi, adaleh seolah-olah pengakuan kita
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atas kenjataan, bahwa Agama jang mengi-
si djiwa psra Warga Neg-ra iang berpuluh
diuta, terutama Warga Negara jang men-
diadi Tentara, njatalah Agama itu, berdaja
dan berdjasa besar dalam perdjuangan
kita. Dan Agama tetap akan memberi
,tenaga’’ jang niata dalam pembangunan
Negara seterusnja.

Saudara - saudara!

Orang? ahli fikir, ada mengemukakan
pendapat bahwa untuk kebaikan Masiuru-
keot, haruslah lahir ,,Manusia baru” ; jang
bersih dan tidak penuh noda.

Manusia - manusia Baru inilah, jang
kirania akan dapat mendielmaken atau
mewudiudkan ,,Kehidupan Baru” jang baik,
iang berguna bagi masjarakat, kehidupan
jang bahagia guna segala lapisen Manusia.

Saudara - saudara !
Buat membentuk Manusia Baru itu, orang
madjukan tiga bshen jang penting, ialah:

1. Agama.
2. Kesusilaan ! Achlak atau budi
pekerti ). ;

3. Kemasjarakatan.

Bt sl L0

Dengan ini, mska Manusia Baru jong
baik dan mendjedi harapen itu islsh:

1. Msanusia Agama.

2. Manusia Susila.

3. Manusia Masjarckat.

Tentang Manusia Masjarakat, biarlah kita

tinggalkan pada Masjarakat, ateu padaig.
ahli. Baiklah kita disini membitjarakan ig.
langsung bersengkut-paut dengan Kemen-
terian - Pertahanan Bagian wurusan Agama,
jang mempunjai tugas seperti jang sudsh
diperkatakan dimuka, ialah:

Mempertinggi budi pekerti dan Sema-
ngat Tentara {moraal dan moreel),
dengan djalan Agama.

Saudera - soudara !

Rupania, tepat dan sesuai benar djalan
jang ditempuh oleh Kementerian kita, de-
ngan djalan dan behan -bahen jang dima-
djukan oleh ahli- ahli pikir tadi.

Mudah-mudahan meakbul dan berhasdlch
hendaknja.

Kementerian menentukan djalan Agama,
guna mempertinggi budi pekerti [Achlak]
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dan semangat Tentara, sedikit banjak Ke- '
_ menterian - Pertahanan menjumbeng usaha °

dalam melahirkan Manusia Baru itu, iolah:
Manusia Agama
dan
Manusia Susila

S
APAKAH AGAMA ITU?

Agama adalah: _

Peraturan - peraturan, Peladjaran - pela-
djaran dan Petundiuk - petundiuk  Tuhan,
bagi kebahagiaan Meanusia didalam Dunia
kini, dan dialam Acherat nanti.

Agama memperkenalkan kita kepsda
Tuhen. Dan Negera kite memang berde-
sarkan Ketubanan jang Mahba Esa.

Agama mentiegah kita dari segslaieng
buruk dan kedii. : G

Untuk mudahnja, baiklah kita ulang se-
dikit peladjaran- peladisran Agema jang
biasa kita peladijsri, dan hendsklah kita
perdalam lagi:

j 7 MATI BUKAN SUAL.

Bagi orang jang ber-Agama, mati itu

terserah di tangan Tuhan.

6

Biar apapun jang terdjadi, kaleu belum
sampai adjalnjs, pasti ia tetap hidup dan
seloamat, meskipun berads dimulut singa,
atau terkepung hudjan peluru sekalipun.

Peladjaran atau kepertjisjaan ini, me-

* nimbulkan ,,Kebersnian” jeng hebat, jang

dihadjatkan sangat oleh setiap Pradjurit.
Selain itu, sesudah mati, diiwa akan
mendjumpai ,, Alom Bahagia”, kalau ia
memang orang baik-baik.
Dengan demikian, iapun riang gembira:

“melalui mati itu, dengan penuh harapan

oskan segera sampai ke-Alam Bahagia tadi.
Semoga sekalian Pradijurit kita jg. gugur

dalam perdiuangan Negara, sama men-=

dapat kurnia Tuhan kiranja. Amien,

®
2. SETIAP PERBUATAN ADA
BALASANNI]A.

Peladjaran ini dapat memberi  kesan
bahwa: orang jang inginkan kebaikan,
pasti ia berlaku baik, karena ia, diika
berbuat diahat atau berkelakuan buruk,
pasti kediahatan dan keburukan sadja ig.
akan ia djumpai. .

Kalau ia berkelakuan buruk, keburukan
diuga jang mendiadi bshagian dia, maski

7



tidak diterima seketika itu djuga. Teritu
akan datang masa perhitungannija, bagi
‘setiap perbuatan jang kita lakukan, entsh
baik entah buruk.Buah menurut bidii ig.
ditanam. :

Peladijaran ini,dapat mempengaruhi
achlak memperhalus budi pekerti, men-
djauhkan diri dari segala iang kediji, ka-
rena Manusia biasanja suka kepada iang
serba baik, sedang jang baik, tumbuhnja
dari bidii jang baik pula. Peladiaren ini,
membawa orang selalu hati- hati dalem
segala perbuatan dan tindakan.

3. BERTANGGUNG DJAWAB
KEPADA TUHAN.

~ Orang jang ber - Agama, bertanggur g
dijawab tentang: dirinja, Negerinja dan
keluarganja.

Tentang dirinja, dientaranis, ia bertang-
gung diawab: apa iang ia makan ?

Maokanan baik atau buruk, akean mempe-
ngaruhi badan. Badan selalu mengadjek
bergerak kearah jang ‘saleh, kalou jang
mendjadi isinja barang-barang iang tidak

3

helal. Sebaliknia, segala makanan jang
halal, jang baik, membawa baden berge-
rak kearsh jang baik-baik.

la bertanggung diawab, tentang seluruh
anggautanja, tangannja, matanjo, kakinja,
lidahnja, otaknja dan sebagainija, terpeli-
harakeh dan digunakan untuk espakeh?
Ia bertanggung diawab tentang ini semua.

Adapun tentang Negerinia, ia bertang-
gung diawab apakah ia turut mendjaga
dan memeliharania? Apakah ia membela
kepentingannia. Apakah ia berdjuang un-
tuk kesediahteraon Negaranja?

la turut bertanggung djawab, tentang
kemakmuran, kesediahteraan den kesela-
matan Negaranja. la bertanggung djawab
tentang pembelaan den pertahanan Ne-
garanja.

Tentang kelusrga, tek usush diperpan-
diang tiakap lagi, semua kita sudeh sema
foham belaka.
~Agama memang memberi beban jang
tidak ringan, iang mendjadi tanggung
diswab kita, terhadsp keluargs, sampai-
sampai kepada tempat, makan, peladjeran
dan pskaian mereka.

9



Seorang jang ber - Agama kaleu tidak
pemeliharaannja terhadap dirinia, Negeri-
nja dan keluargania, maka ia_berhsk akan
mendapat gandjeran dari Tuhan. Diika
sebaliknja, sebaliknja pula.

4. MEMBERI GUNA,

Agama menjuruh dan mengandjurkan
setiap kita, supaja mendjadi machluk atau
orang jang berguna, pada dirinjs, pada
tetanggania, dan handai taulannia, Alhasil
berguna kepada seluruhnja terutama ke-
pada masjarakatnia. s

Orang jang ber-Agama, segala-galania
harus berguna, ilmunia, kekajaannia, ba-
dannja dan buah pikirannja. Tidak sadja
berguna kepada sesama menusia, tetapi
diuga berguna kepada sesama machluk.
Pada ‘tumbuh - tumbuhan, peda hajawan
dan lain- lain sebagainija, selalu ia mem-
beri guna. Dialsh pemelihara, pembela
dan penolong segala machluk jang meng-
hadiatkan diri dan tenagania.

Dengan sendirinja, ia mendijadi penjajang,
pembela segala jang lemeh. Dengan sen-
dirinia, ia mendiedi tempat berlindung,
mendjadi tempeat berteduh.

10

5.5’ MEMPERBAIKI KEBURUKAN.

Orang jang ber-Agama, mendapat tun-
tunon dan peladjaran dari Agamanja,
supaja membetulkan dan memperbaiki
mana-mana jong tidak baik, ateu jang
kurang baik. Suka meluruskan jang belum
lurus. la berksjakinan dan berpendirian.
bahwa dirinia salah satu hamba Tuhen,
jang harus:

,»Berbuat baik. dan
turut memperbaiki”.

Dengan sendirinja, ksrena ia herus
memperbaiki, dirinja sendiri herus baik
lebih dahulu. Bagaimana skan dapat me-
luruskan, kalau jang meluruskan itu tidak
lurus ? Bagaimana akan depat memper-
baiki kalau jang memperbaiki itu memang
tidak baik. Hania air jang bersih jang
dapat digunakan untuk ,kebersihan’.

Dengan peledjaran ini, maka oreng
jang ber-Agama, jang setia kepada pela-
diaran Agama, lazimnja ia mendjadi orang
jang baik - baik, suka kepada kebaikan,
selalu berusaha meniingkiri dan menjing-
kirken segala keburukan, Sedsng kebu-
rukan-keburukan jang ia resa masih boleh



dipetbaiki, ia berusaha memperbaikinja.
Demikian seterusnia.

Saudara-saudara !

Kami rasa, tiukuplah sekian dahulu,
dalam kita mengulang kedii tentang
peladijaran - peladijaran Agama itu. Lima
peladjaran ini, bila tampak benar-benar
bekasnia pada diri kita, terutama pada
dirinia setiap anggauta Tentera, alangkah
baiknja. ;

Baik buat Negara, baik buat masjarakat,
baik buat tiap-tiap keluargs, baik buat

diri masing-masing. Alhasil akan baikish

keadaan-keadaan sekeliling kita.

Betapa tidek ? :
{. Mati bukan sual, menjebabkan
kita berani;
2. Setiap perbuatan ada balasannja,
meniebabkan kita berhati - hati;
3.  Bertanggung diawab kepeda Tu-
han, meniebabkan kita teliti dan
hati-hati ;
4. Memberi guna, menjebabkan kita
suka berbakti; ;
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5. Memperbaiki keburukan. Peladia-
ran den tuntunan ini, membawa
kita mendjadi orang jang saleh.

Berani, hati-bati, teliti don berbakti di-
tambah pula dengan .saleb’”, bukankah
ini sfat-sifat iang kita hadjatkan?

Saudara saudara pora anggeuta Tentara !

Kami dari Kementerian = Pertshanan
Staf ,,A” Bagien Urusan Agama mengen-
diurkan, kirania lima peladjaran jang diedi
tuntunan Agama pada diri kita, jang
baru diterangkan ini, kiranja depat perha-
tian jang penuh, jang berarti kita sama-
sama memperhatikan dan mendjalanken.

Mudah-mudahan akan segera dapat di-
rasakan kebaikan dan gunanja, oleh diri
kita masing-masing, dan umumnia oleh
masjarakat Negara kita iang Merdeka.

Sekisnlah | \

Tetap Merdeka /
Kementerian - Pertahanan
Staf "A”
Bagian Urusan Agama
Kepala
(Lit, Kal. Jskandar-Jdries)
Ibu Kota,

Hari Angkatan Perang 1949.
. 13



(Landjutan Porkenalaon).

Pata Ksatria: kekasih Tuhani
Merdeka !

+ Dalam ,,Perkenalan” ig. telah kami si-ar
kan ditjorong R R.l. sebelum ini, ada dinja-
takan tentang pendapat ahli-ahli fikir, jang
meinginkan terwudjudnja ,Manusia Baru”,
guna kebaikan masjarakat manusia di alam
dunia ini. Djuga dinjatakan, bahwa bahan?
jang perlu, dan dapat digunakan dalam
melaksanakan terwudiudnja manusia baru,
jang dihadjatkan oleh ummat manusia itu,
ialah:

Agamas,

Kesusilaan dan .

Kemasjarakatan.

Oleh karenania sangat dihadjatkan ada-
nja: manusia dgama, manusia susila dan
manusia masjardakat.

Uraian kami kini, adalah selaku landjutan
Perkenalan tadi. Tentang ,,manusia susila
dan kesusilaan’ jang kini dapat bagian
untuk diperbintjangkan. -

14

Apokah kesusilaan itu?

Siapa gerangan jang bergeler: , menusia
susila”™? :

Para tierdik pandai, bermatjam-matiam
tiara memberi ketegasan (ta‘rief, definisi)
arti kesusilaan itu, menurut kesanggupan
dan buah fkiran jang didapat oleh keta-
diaman otak beliau masing - masing.

Misalnja: Ada jahg mengatakan: Kesu-
silaan itu, achleq iang sudah
diperhslus atau kesopanan.
Ada pula jang mengatakan:
Kesusilaan itu, Sifatjang baik
jang tetap lekat di Diiws, jang
berkuasa menggerakkan ang-
gota.

Lain pendapat mengsatakan:
Kesusilaan itu, Budi jeng ting-
gi, iang membawa Dijiwa
djadi sempurna.

Saudara-saudara para Ksatrial

Entah pendapat jang mana jang palipg
mudah kita terima, atou jang dupgt klta
sama2 menjelaminja, — semuanja itu,

15
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medrah satu tudjuan dan satu kesimpulan
dijuga, ialah: kesusilaan itu, satu sifat
manusia jeng baik sekali, iang bernilai
tinggi, jang perlu dimiliki oleh setiap kita,
supaia kita dan masjarakat Rita, berbabagia
dan djaja.

Sifat ini, adalah sifat kashi, artnja: sifat
jang dapat melekat karena ada usaha, bukan
sifat asli, artinja : mesti ada pada dari kita
sedi -k kita lahir, seperti sifat lapar misalnia.

Karena kesusilaan itu, satu sifat manu-
sia iang kasbi, jg. melekat pada djiwa
karena ada usaha, maka sudsh selajaknja
orang berusaha dan mengusahakan diri,
agear sifat itulekat pada dirinia. Makin kuat
usahanja, makin kuat lekatnja dan makin
hebat ,dajanja”, dan makin . banjak pula
kebaikan-kebaikan ig. ditjiptakan mendjadi
buah gerak-gerak anggota, jang anggota-
anggota itu bekerdia selaku ,pelajan atau
pesawat” Diiwa Susila.

Saudara-saudara !

- Barangkali, oreng jang anggotania ba-
nisk bergerak dan memberi bushig. lezat-
lezat itulah, jang berhak mendapat sebutan:

16
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manusia susila, ig banjak berbuat kebaikan~
kebaikan, jang ditimbulkan oleh sifat , ke-
susilaannja jang kuat”’,

Mana kala demikian, pantaslah orang
madjukan ,Kesusilaan’’" mendjadi salah
satu bahan, untuk mewudjudken manusia
baru. Dan manusia susila sangat dihadjatkan
oleh masjarakat manusia di alam Dunia.

Adakah saudara ingin mendapat sebutan:
manusia susila ?

Agaknja saudara akan bergembira, diika
kiranja dapat mentiapai sebutan ,,manusia
susila” itu, ja’ni jang berarti: saudara se-
orang ijang sopan, jang baik achlagnja,
baik hatinja. tinggi budinja dan sebagainja.
Alhasil, ssudera mendiadi seorang jang
diiwanja bersih dan baik,iang raganja
baniak bergerak kearah kebaikan dan mem-
buahken buah-buah jang lezat, bugn diri
dan masiarakat, djuga bagi negen dan
segala ummat,

Saudara - saudara!

Seperti diterangkan dimuka tadi behwa
kesusilaan adalah satu sifat jang kasbi,

17



bukan sifat jang asli, iang mendielma ber-
samaan dengan lshirnja kita kealam dunia,
atou tumbuh bersamasn dg. tumbuhna
tubuh, maka pastilah kita wadiib beru-
saba, untuk mentjapai sifst ig kasbi tadi,

Dalam hal ini, tentunja us-ha orang ber-
matiam-motjiam, ala kadar rekuaten, ke-
sempatan dan hasret massing masing. Den
bagi kita para per:diurit, rassnia baiklah

kami madjukan jang tertera dibaweh ini:

Sifat ,djudjur” den Melatib diri.
Sebagaimana umumnia s fat-sfat jang
kashi, orang dapat inemilikin a dengan me-
latib diri, membiasakan don beladjar, demi-
kianpula ,,Achleqiang baik ateuKesusiloan™
tadi. la dapat kita memilikinja, ia ckan

- djedi perhiosan indeh peda diri kite, bila

kita membiasskan dan mengusshaken diri
dalam memakainja, apa pula bila kita giat
memilih dan memperindahnia.

Pilihlah salah satu sifs=t Keutamaan, ber-
kata benar atau djudjur misalnja. Berot sung-
guh akan selalu berkata ,benar”, lebih-lebih
kalau ada udang dibalik batu. ja'ni sda
meksud hati jang tersimpan dibelik dada.

18

Demikian pula, tiada mudah orang aken se-
lalu berlaku ,,djudiur”, terutama dikalo ada
kehendak nafsu jeng tok mengenal batas.

Tetapi, anak iang dididik harus selalu
bterkata ,bencr’”’, ia kurang diustenja, mala-
hen terkadang tak pernah diuste, melain-
kan selalu berkata ,,bener” sadja. Demikian
pula orang jang dididik dan dibiesekan
diudjur.

Djadi, kesimpulannja: dengan dididik atau
mendidik diri, membiasakan dan melatih
diri sendiri, kita akan bisa mendapsat sifat-
sifot jang kita inginkan itu, demikian pula
dolam uscha mentjepai sifat djudjur dan
benar. Kalou kita membiasakan dan melatih
diri kita, selalu berkata benar dan selalu
d udiur, pastilah kita akan depat memiliki
kedua sfat jang utama ini.

Tiobalch saudara mentioba diri sendiri,
egar mendapat kejakinan!

Tiobalah dengan sungguh-sungguh, pasti-
lah akan ada buahnja jang menggembirakan!

Bukankah saudara kini pandai ,,berbaris”
itu, sesudeh berlatib? Bukanksh orang pan-

dai merghitung dan mengukur, sesudah ia
beledjar?

10



Kita pasti akan mendjadi orang ‘djudjur
dan benar, bila kita mengusahakan dan me-
latih diri ke arah itu. Pastilah sifat djudiur
dan benar akan mendjadi perbiasan diri kita.

Sukakah saudara mendjsdi orang jang
djudjur?

Masjarakat jang para anggotania terdiri -

dari orang-orang jang djudjur, bukankah
ia masiarakat jang mudiur? Pastilah ia
masjarakat jang mudjur dan ma'mur.

Apsbila saudara sudah mendiadi orong
iang »djudiur”’, maka saudara sudah memi-

{iki sebagian dsaripada ,,Achlaqg jang ting-
gi”, ia’ni Kesusilaan jang diharapkan untuk
mendjadi bahan dalam mewudiukan Ma-
nusia Baru. Dan apabila makin baniak
sifat - sifat KEUTAMAAN jang 'saudara
memilikinja, maka makin baikpula.

. Alangksh gembirania kita semua, bila
Indonesia, negara merdeka ijg. muda, nega-
ra jang baru di Azia, dapat menjumbangkan
»putera - puterinja jang bersifat seperti
‘saudara, sebagai ,sumbangan’ Indonesia
pada Dunia, jang membutuhkan Manusia~
manusia Baru, guna keselamatan masjara-
kat manusia. Malah bukanlah suatu hal

20
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jang mustahil bila Indonesia mendjadi pe-
njumbang jang terbesar, atau mendjadi
Imam jang dimuka, karena Indonesia kini
mendjadi satu Negara jang pertama, jang
berdasarkan ke Tuhanan Jang Maha Esa,
jang Ketubanan itu adalah sumbernja se~
gala . keutamaan.

Saudara - saudara !

Dalam pembitjeraan kami sekarang ini.
kami tjukupkan dengan mengandjurkan
sifat ,,djudiur dan benar dalam berkata™.
Mudah - mudahan dilain kali, dapat pula
kita membitjarakan ,sifat-sifat Keutamaan™
iang lain, jang perlu mendjadi pakaian dan
perbiasan kita para anggota Tentara.

Satu pesan atau peringatan, hendaklah
diangan ‘saudara lupakan, jalah bahwa bila
kita peladjari segala sifat-sifat jang baik,
ia'ni Achlagiang tinggi atau kesusilaan itu,
meaka ternjatalah bahwa semuanija ity

adalah PELADJARAN A gama belaka.

‘Diadi sebenarnja. Kesusilaan itu, adalah

sebagian dari pada AGAMA.

Kalau saudara, benar2 dapat memenuhi
adjakan dan peladistan Agama, maka sau-
dara sudah mendiadi manusia agama dan
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manusia susila. Tapi ada pula orang jang
memounjai s fat-sifat Kesusilaan, sebelum
mengenal pelsdjaran-peladjaran Agsma,
maka tiadaloch mengherankan bila' ia hanja
mengakui Kesusilasn sadja.

Saudara- saudara |
Sebagai penutup kemi berdo’a, moga-

moga para peradurit kits, deri Angkatan

Darat, Laut dan Uders, sama mendapat
rohmat dan perlindungen Tuhan, dapat
fnengusahukon diri hingga mendijadi orang
iang berguna dalam measjarekat, selaku
marusia baru, dan berbahagia pula dialam
Acherst selaku hamba jeng taat, Sedang
kan;l_i deri Kementerian Pertohanan staf
»~A” Bagian ,Urusan Agama”, membantu
saudera-sadara sekuat tenaga.

Semoga mendapat teufieq dan perke:
nan Tuhan. Amien.

Tetap Merdeka,

Kementerian Pertahanan
Staf A"

Bagian U A
S o gian Urusan gama

" permulaan bulan penjerahan Kedaulatan.
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ISIARAT ()
DAN SINDIRAN PAK DIRMAN.
Para pahlawan kekasih Tuhan !

Pak Dirman telah berangkat
menghadap Tuhan. Beliau mening-
galkan kita, setelah Dunia mengakui
kemerdekaan Negara kita,

Sedjak tahun 1945 pun, kita telah
merdeka, Perdjuangan kita selama ini,
adalah seolah - olah menuntut penga-
kuan dunia, jang kini telah berhasil;
dan pak Dirman pun segera berdja-
lan meneruskan perdjalanan beliau,
menudju tempat bersemajam ,jang
aman dan njaman”, setelah menunai-
kan tugas Negara jang tegas, jang
mendjadikan kuwadjiban beliau.

Bertali dengan ini, kami rasa perlu
menguraikan sedikit, apa - apa jang
agaknja patut diperhatikan oleh para

(1) Dipidatokandi R.R1I. tg. 2-8-1950 pk.21.15,
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Anggauta Tentara chususnja, dan
rakjat Indonesia umumnja.

Dalam peladjaran Agama, jang ter-
tjantum dalam kitab sutji, ada firman
Tuhan jang kira? indonesianja begini :

»Muhammad itu hanja Seorang Utu-

san. Sebelumnjapun telah lalu pula

beberapa utusan, Apabila Ia mati,

atau terbunuh, adakah kamu lantas '

berbalik belakang ?”

Maksudnja :

. Muhammad jang mendjadi utusan itu,
boleh mati. seperti para utusan Tuhan
jang sebelumnja,. jang telah sama
meninggalkan dunia jang fana ini.

2. Setelah' raga beliau kena maut,
tiadalah boleh pengikut? beliau
lantas ingkar, sebab jang wadjib
diturut dan ditaati itu, bukanlah ben-
tuk badan dan raga beliau, melain-
kan tuntunan dan peladjarannija.
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Saudara - saudara !
Disini, bukanlah sekali-kali maksud

kami, akan menjamakan atau memi-

ripkan utusan Tuhan dengan pak
Dirman. Sekali-kali tidak ; melainkan
s a r i peladjaranlah jang patut kita
djadikan teladan.

Para pengikut Nabi, para penganut
Agama, jang tafap setia kepada pela-
djaran?2 Agama, jang dibawa dan di-
adjarkan oleh para utusan Tuhan,
meski beliau? itu, telah sama pulang
ke rachmatullah,

Tentu salah dan tidak benar, ma-
lahan dosa dan durhakd, bila mereka
melanggar peladjaran agama, dengan
alasan : karena para utusan jang men-
djadi penuntun mereka, telah tidak
ada.

Ada atau tidak ada, hadhir atau
telah berangkat kembali, tiadalah men-
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djadi pengikat untuk orang akan me-
ngerdjakan sesuatu perintah, jang
telah disampaikan oleh seseorang
utusan,

Perintah harus didjalankan, pela-
djaran harus diamalkan, tuntunan ha-
rus diikuti, meski N a bi sudah tidak
ada lagi. .

Itulah peraturan Agama, itulah di-
cipline penganut Agama, dan itulah
kesetiaan pengikut para Nabi.

Saudara - saundara !

Demikianlah pula hendaknja kita
para Pahlawan bangsa, sama halnja
jg sama tergabung dalam ketentaraan,
atau lain kalangan, sama mentaati dan
terus menetapi tuntunan dan petun-
djuk - petundjuk pak Dirman. Pendek
kata: Djiwa pak Dirman tetap
membimbing djiwa kita. Semangat
kita tetap kuat dan menjala, seperti
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dimasa-masa pak Dirman ada disam.
ping kita.

Bukankah itu suatu tanda , ketaatan”
kita pada Almarhum ?

Bukankah itu suatu tanda bukti

- ketjintaan kita pada pak Dirman ?

Dijika kita hanja tjinta pada raga
beliau, kita pasti ketjewa! Raga beliau
kini telah tak ada. Perhentian raga
beliau jang terachir, jalah dimakam
Pahlawan ,Semaki” Kita sudah me-
ngantar raga beliau ke Semaki, tetapi
kita tidak ingin tetap tinggal di Se-
maki. Bukankah begitu, kawan?

Kita mentjintai dan mentaati djiwa
pak Dirman. Pimpinan dan tuntunan
pak Dirman jang harus kita ikuti.
Kita ikuti djedjak beliau dalam mem-
pertahankan dan menegakkan Negara,
keluar dan kedalam, meski beliaw su-
dah tak ada dilingkungan kita lagi.
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Itulah kuwadjiban kita selaku
pendjuang.

Itulah kuwadjiban kita selaku
pahlawan.

Tjobalah kawan tolong renungkan !

Kalau pak Karno salah seorang pe- -

mimpin kita dilapang politiek, maka
pak Dirman-lah seorang pelopor dan
peleksananja, . selaku pemegang ko-
mando Angkatan perang, jang garis
politieknja ditetapkan oleh Negara kita.

Saudara - saudara !

Disini kami ingin mentjeritakan su-
atu kedjadian, jang menarik perhatian
dan mengandung lambang dan pela-
djaran, jang rasanja boleh kaminamai :
Isjarat dan sindiran Pak Dirman.

%
S,
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Dizaman Renville, jakni sesudah
lawan mengadakan serbuan jang per-
tama, jang menjebabkan beberapa ba-
gian Negara kita, djatuh dibawah ke-
kuasaan mereka, — dikala itu —, pak
Dirman memelihara dua ekor ular
besar, jang ditaruhkan dihalaman mu-
ka dari gedung kediaman beliau di
Bintaran.

Orang b&rtan;a-tan]a:Apa maksud-
nja J. M. Panglima Besar memelihara
ular ini?

Tentu sadja orang? sangat ingin akan
mengetahui maksud jang dikandung
beliau. Kedua ular itupun mendjadi
tontonan orang setiap hari.

Saudara - saudara !

Tak beberapa lama sesudah itu,
orang membatja sebuah tulisan ber-
kepala ,Ekor adjaib” termuat dalam -
sebuah buku hiburan, jang diterbitkan

29



atas perintah pak Dirman, ialah buku jg.
bernama: ,Marjati dan Demarkasi’.
Kandungan tulisan itu, adalah se-
buah sindiran dan isjarat, bahwa ular
jang hampir mati, entah karena pu-
kulan dan lain-lainnja tentu bisa kidup
kembali, kalau ekornja masih bisa
bergerak. Ekorlah jang memberi te-
noga kepada tubuh dan kepala.
‘ Demikian pula Pendjadjah, pasti
pajah dan tentu tamat riwajatnja, ka-
lau tidak ada orang-orang kita jang
sama mengekor mereka. Ekor-ekor
itulah jang menjebabkan ,Riwajat-
Pendjadjah” masih belum tamat.
Inilah artian sindiran jang tepat dg.
kedjadianz dimasa Renville, dimana
banjak kawar ;zbangsa diluar daerah
Renville, jang sama menjeberang dan
mengekor lawan.

#
s o=
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Dibalik itu, ada pula artian jang
baik, jang kita harap:kan. Dan pada
penjerbuan jang kedua, jang kita harap
harap?-kan itupun mendjadi kenjataan.

Apakah artian dan kenjataan jang
baik tadi? :
Artian jang baik, ialah : meski Negara
kita sudah diserbuy badannja sudah di-
pukul dan dipalu, bagian2-nja ditjerai-
beraikan dan dibekukan, selama masih
mempunjai ekor jang bergerak, ekor
ini pasti akan memberi renuga, akan
menghidupken Negara kita kembali,

Hal ini mendjadi kenjataan:
Beberaga bagian Negara kita sudah
direbut, — dikala serbuan lawan jang
kedua, — malah hampir semua kota2-
nja sudah didudukinja, tetapi ekor
kita didaerah gerilja masih bergerak.
Ekor kita di Sumatra utara, tetap
memberi tenaga.

Achirnja , Negara kita hidup kembali,
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-dan ]awan, achlrn]a mengakui perdju-
angan kita: Pen]erahan kedauldtun'
pun diresmikan. :

Inilah kenjataan! Inilah ked]adlan'

Lakon ular dan sindiran serta lam-
bang ekornja, jang kami namai:
ISJARAT, sudah ked]adlan dan
mendjadi kenjataam.
~ Kini pak Dirman meningalkan kita,
Kemerdekaan kita sudah diakui dunia.
‘Beliau dipanggil menghadap Tuhan.
Kiranja mendapat kelapangan dan
gandjaran, dengan nikmat dan pahala
jang sepadan selaku hamba Tuhan jg.
saleh ; sebagaimana jang kita saksikan
‘dalam penghidupan beliau sehari-hari.

Amien

‘Saudara - saudara !

* Sekianlah isjarat itu, Dan kini seba-
,gal penutup, kami mgm menjampaikan
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DAERAH GERILIA
.1, Daerah -g'.erilja indah dan perlv;ai
Berhagai lembah, gunung dan sungai

Padang, ladang, hutan dan ngarai
Semuanja itu mendjadi ramai

2. - Lebar-luas daerah gerilja.
Memang luas Indonesia kaja
Sjorga dupia, rantai zamrud di Asia
Ttulah tanah air kita Indonesia y

3. Para gerilja, sama giat bekerda
Para pengungsipun, ikut pula serta
Para Pribumi, ssma ,siap sedia’”
Membantu-mendjamin mereka semua

4, Mereka, sebangsa sepenangguagan
Mereka, sefaham seperdjuangsan
Mereka, serasa seperhitungan
Jalah : bebas lepas dari kungkungan

5. Wahsai pernuda barapan bangsa
Inginkah anak tetap merdeka?
Relakah kita diperkuda pula ?
Djalan jang tepat jalah: bergerilja

Kaki guoung Slamet
Tanggal, 10III-1949
Pk. 12 — 13
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